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BAB l

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) serta kecenderungan akzur

kelarrgkaan mirryak tanaii menjadikan pemanfaatan sumber energi alternatif mulai

diperhitungkar-r. salah satu sumber energi alternatif yang besar peluanpp,va untuk

dikembangkan pemanfaatannya di Indonesia adalah energi biogas. Gas ini berasal

dari berbagai macatn limbah organik seperti sarnpah biomassa, kotoran manusia dan

kotoratr hew'att yang dapat dirnanfaatkan menjarli energi rnelalui proses anaerctbit

dige.stion. Petttbttatatt biogas dari kotoral heu,an, khususnya sapi ini berpotcnsi

sebagai energi altematil'yans l'amah lingkungan, karena selain dapat memanl'zntkan

linrtriih tcnrak- sisa dlri pemb.atan biogas ya.g berupa.trurr1, dapat rlirrra,laatkan

sebagai ptrpull organik yang kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tan:unan.

iielarrllt irti penranfaatan kotoran sapi rnasih belunr optimal. Brasanya iiaiil,il

digunakan sebagai pupuk kandang atau bahkan hanya ditirnbun sehingga daflat

menirnbulkati tnasalah lingkungax. Padahal kotoran sapi dapat drjadikan bahan baku

untrrk rnenghasilkan energi terbarukan (renewable) dalam bentuk biogas.

Pennasalahannya adalah tnasyarakat belun marnpu memanfaatkan limbair kotoran

sapi sebagai penghasil energi altematif pengganti kayu dan BBM, karena kegiatan

sehari-hari rnereka sangat tergantung pada BBI,,zI dan kayu, baik unfuk memasak

maupun penerangan. Hal ini sangat berdampak terhadap pendapatan dari masyarakat

desa (petemak) itu sendiri.

Dengan dernikian pernbuatan biodigester merupakan salah satu solusi untuk

niettgatasi kesulitan rrtasyarakat akibat kenaikan harga BBM, teknoiogi ipi bisa

segera diaplikasikan. terutama untuk kalangan peternak sapi. Alat ini dapat

menghasilkan biogas dengan inencampurkan kotorau sapi dan air kepucliarr

disimparr dalarn tempat tertutup (anaerob). Kotoran ternak ini akan diubah dulu

tnenjadi gas oleh bakteri metanogen yang selanjutnya akarr menghasilkan gas dengan
UNIVERSITAS MEDAN AREA



kandungan gas metana yang cukup tinggr. Dalarn rurnah tangga biogas ini dapat

dirnanfaatkansebagai bahan bakar untuk memasak dengan menggunakan kompor gas

biasa yang telah dimodifikasi atau dengan membuat kompor biogas sendiri. Selain

itu biogas ini dapat digunakan sebagai bahan bakar penerangan.

Dalarn rangka memenuhi keperluan energi rumah tangga, teknologi biogas ini

diliarapkan dapat rnembantu masyarakat dalarn ruenghadapi kelangkaarr minyak dan

mahalnya harga bahan bakar di masyarakat.

1.2. Rumusan frlasalah

1. Bagaimanakah proses pembuatan biogas dari kotoran sapi dan cara

membuat biodigester?

2. BagairnanakaL cara penggunaan biogas sebagar bahan bakar alternatif ?

3 Berapakah kadar metana yang rerkandung dalaur biogas'?

1.3. I'uj uan

l. lriempelajari proses pcrrrbuatiur [isgas ilari kotor:in sarl-.i dan menrbuat

biodigester r

2. Menggunakan biogas yang dihasilkan sebagai bahan bakar alternatif'.

3. Mengukur kadar metana yang terkandung dalam biogas

1.4. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek

Peiaksanaan Kerja Praktek ini dilakukan di Desa Sibungabunga, Kec Jorlang

Hataran, Kab, Simalungun

Waktu pelaksanaan kerla praktek ini dirnulai dari 14 September 2020 sampai

dengan 14 September 2020.

1.5. Manfaat

l. Manfaat bagr rnahasis,uva

Mahasiswa dapat menarnbah r.vawasan tentang balian alternatif penghasil

biogas dan cara pengaplikasiannya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Manfaat bagi masyarakat

a. Masyaralcat dapat mengetahui cara-cara membuat alat penghasil

biogas.

b Masyarakat dapat rnemanfaatkan limbah kotoran sapi yang dapat

rnenghasilkan biogas.

c. Masyarakat dapat rnernbuat bahan bakar alternative

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB2

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Biogas merupakan gas calnpuran rnetana (CHa), karbondioksida (COz) dan gas

lairuri'a yang didapat dari hasil penguraian bahan organik (seperti kotoran hewan,

kotoran mantlsla, dan turnbuhan) oleh bakteri metanogen. Untuk menghasilkan

biogas, bahan organik 1'ang dibutuhkan, ditarnpung dalarn biodigester, Proses

penguraian bahan organik teriadi secara anaerob (tanpa oksigen). Biogas terbentuk

pada hari ke 4-5 sesudah biodrge.;ter tensi penuh clan rnencapai puncak pada hari ke

20'25 Biogas yang dihasilkan sebagi:rrr besar terciiri dari -50-70% metana (CH,i),30-

40% karbondioksida (L-O:) dart gas lairurya dalam jLrmlah kecil (Fitria, 8., 2009).

Biogas dihasilkan apabila bahan-bairan orsanik tenu'ai menjadi senyawa-

sellyawa pernbenttikttl'a dal;un keadaan taup:r oksigen (anaernb';. Fennentasi

anaerobik ini biasa ter'jadi sccara alarni di tanah vang basah^ seperti da.sar danau dan

di dalam tanah pada kedaiaman tertentur. Proses f'ennentasi adalah penguraian bahair-

bahan organik dengan bantuan nrikroorganisrne. Fennentasi anaerob dapat

rnengliasilkan gas ya11g mengandung sedikitnya 5096 metana. Gas inilah yang biasa

disebut dengan biogas. Biogas dapat dihasilkan dan fermentasi sampah organik

seperti sampah pasar, daun daunan, dan kotoran hewan yang berasal dari sapi, babi,

karnbing, kuda, atau yang lainnya, bahkan kotoran manusia sekalipun. Gas yang

dihasilkan rnemilih komposisi yang berbeda terganttmg dari jenis hewan yang

mengliasilkannya (Firdaus, U.I., 2009).

Biogas dapat dijadikan sebagai bahan bakar karena rnengandung gas metana

(CH+) dalarn prosentase yang cukup tinggi. Kornponen biogas selengkapnya adalah

sebagai berikut:

4
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Tabel 2. lKornponen Penyusun Bioqas

Jumiah (%)Jenis Gas

Metana (CH+)

Nitrogen ${z)

Karbondioksida (COz)

Hidrogen (Hz)

Oksigen (Oz)

Hidrogen Sulfida (HzS)

50-70

0-0,3

25‐ 45

1‐ 5

0,1-0,5

0-3

Surnber : Juangga,20C7

Sifat-sifat kirnia dan fisika dari biogas antara lain :

I TiCak seperti LPG yang bisa dicairkan dcngan tekanan tinggi pada suli.r

nonnal, biogas ha-nya dapat Cicairkan pada suliLi --178 "C sehingga untuk

tnenvitttltattrtya dalain sebuah tangki yang praktis murigkin sangat sLrlit.

.lalan terbaik adalzrh menyalurkan bi,rgas ."-alg dihasilkan untuk laugsur,g

dipakai batk sebagai bahan bakar rrntrrk nrernasak, peneransan dari l;rirr

lain

2 Biogas denganudara (oksigen) dapat membentuk campuran yang mrrdah

rneledak apabila terkena nyala api karena flash point d:ri metana (CI{.r)

yaitu sebesar -188 'C dan autoignitiort dur metana adalilt sebesar 595
oc.

3. Biogas tidak menghasilkan karbon rnonoksida apabila dibakar sehingga

arnan dipakai untuk keperluan rurnai tangga.

4. Kotnponelt metana dalam biogas bersifat narkotika pada manusia.

apabila dihirup langsung dapat mengakibatkan kesulitan bernapas dan

rnengakibatkan kernatian(Purnarna, C., 2009).

Kotoran ltewatt lebih sering dipilih sebagai bahan pernbuat biogas karena banyak

tersedia dat niudalt diperoleh. Bahan ini rnerniliki keseirnbangan nutrisi, rnudah

diencerkan dan relatif dapat diproses secara biologi. Selain itu kotoran yang rnasih

UNIVERSITAS MEDAN AREA



segar lebih rnudah diproses dibandingkan dengan kotoran yang larna dan telah

mengering (Parnbudi, A., 2008).

Kotoran sapi merupakan substrat yang paling cocok sebagai sumber penghasil

biogas, karena telah meengandung bakteri penghasil gas metana yang terdapat dalarn

pemt rtuninansia. Bakteri tersebut membantu dalaru proses fennentasi sehingga

mempercepat proses pemberrtukarr biogas (Su$'andi, A., 2001).

Secara gaiis besai proses pembentukan biogas diL'agi menjadi tiga tahapan,

yaitu:

l. TahapHidrolisis (Hydrol.ysis)

Pada tahap ini, bakter-i mernutuskan rantai panjang karbohidrat

kompleks; protein dan Iipida menjadi senyawa rantai pendek. Contohnya

polisakiirida dinbah r.nen.jadi rnonosakarida, sedangkan protein diubalr

rnenjadi peptrde dan asarn aurrno.

). l-ahap Asidifikasi (.lctLlogenc^v.s dan,lc:etogenc.st.s)

Pada tahap ini, bakteri (,.1c'etol:at:tt:r ar:eti) rnenghasilkan asam untuk

rtrensttiralt setryawa ratttzii pcnilek hasil prcses hidrolisis menjadi asan asetat-

Itidrogen, dan karbon dioksida Bakterr tersebut merupakan bakteri anaerctb

yang dapat tumbult dan berketubang dalam keadaan asarn Bakten

metnerlukan oksigen dan karbondioksida yang diperoleh dari oksigen yang

terlanrt untuk mengliasilkan asarn asetat. Pernbentukan asatn pada kondisi

anaerobik tersebut penting untuk pembentukan gas rnetana oleh

rnikroorganisrne pada proses selanjutnya. Selain itu bakteri tersebut juga

mengubah senyarva berantai pendek rnenjadi alkohol, asam organik, asam

atnino, karbon dioksida, hidrogen sulfida, dan sedikit gas lnetarla.Tahap ini

ternrasuk reaksi eksotennis yang menghasilkan energi.

Cr,I-[rzOo * 2C:lJsOH + 2CO: + 2 ATP (-118 kJ per rnol)

-l Tahap PernbentLrkan Gas Metana lMer hanogcne.si.s')

Pada tahap ini, bakteri l4ethanohacteriutrt omelianski rnengubah

senyawa hasil proses asidifikasi rnenjadi rnetana dan Coz dalarn kondisi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



unaerob. Proses pembentukan gas rnetana ini tennasuk reaksi

eksotennis.

Tahap-tahap reaksi pembentukan secara biotogis dan kimia pada

fermentasi anaerob dapat dilihat pada garnbar dibarvah ini :

Tahap HicL-olisis

B aktai

Saharr I
C)r'garrik

Fiar-bohi<1rat
Ieluak clarl

pfotei:r

Ialrap Asidifikasi

B』にtell■

1,111',_1i"1 l',

Tahap
Fernbgutlrkart

\,fetana

B akteli

t
/ c;".

,4
' N.letar]a

.C.O:

I Bakteri
I'iei:u r o s:err e s i>

-A.sam Ptooionill
-q.salrr brrtirik

Alkchol
S etrl':ru.a lain rr;".a

B akter-i F enrrerrt:isi Bakteli Fヽ seto genk

(iaurbar 2.2 Tahapan Proses ltembentukan Bicrgas (Suh,andi. A . 2001 t

Proses pembltatan biogas dengan rlrenggunakan hiorliiltt.i/ci'pada prinsipnva

aCalah rnenciptakan suatu sistern kedap Lrdara dengan bagian bagian pokok yang

tercjiri dari tangki pencerna (digester lank),lubang input bahan baku, lLrban g otltput

lurnpttr sisa hasil pencemaan l.slurry) dan lubang penyaluran biogas yang terbentlrk.

Dalam digester terkandung bakteri rnetana yang akan mengolah lirnbah orgarlik

menjadi biogas

Ada beberapa jenis reaktor biogas yang sering digunakan antara lain.

1. Reaktor Kubah Tetap (Fixed Donte)
Reaktor ini dibuat pertama kali dr Cina sekitar tahun 1930-an,

kernudian sejak saat itu reaktor ini berkernbang dengan berbagai rnodel.

Reaktor ini rnerriliki dua bagian. Bagian peitarna adalah digester sebagai

tentpat pencerna material biogas dan sebagai rurnah bagi bakteri. baik

bakteri penrbentLrk asam lnaupun bzrkteri pembentLrk gas uretalla. Bagian

ini dapat dibLrat dengan kedalatnan tefientu rnengqunakan batu, batubata

atau beton. Strukturnya harus kuat karena menalian gas agar tidak terjadi

kebocoran. Bagian kedua adalah kubah tetap (/ixed dome). Dinamakan
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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kubah tetap karena bentuknya rnenyerupai kubah dan bagian ini

merupakan pengumpul gas yang tidak bergerak (fixecff. Gas yang

dihasilkan dari rnaterial organik pada digester akan mengalir dan

disimpan di bagian kubah.

Kelebilran dari reaktor ini adalah biaya konstruksi lebih murah

daipada nrenggrrnakan reaktor terapung karena tidak memiliki bagian

bergerak yang lnenggunakan bcsi. Sedangkan kekurangan dari reaktor

ini adalah seringny,a terjadi kehilangan gas pada bagian kubah karena

konstruksi lclapnya

Penahan Tekanan Gas

Terisi Gas

Ganibar 2.3 Reaktor Kubah Tetap (FrxedDonre)

Reaktor Terapung (Floating Dntm Reactor)

Reaktor jenis terapung pertama kali dikembangkan di India pada

tahun 1937. Reaktor ini rnemiliki bagian digester yang sama dengan

reaktor kubah-tetap. Perbedaannya terletak pada bagian penampung gas

yang menggunakan drum yang bergerak. Drum ini dapat bergerak naik-

turun )'ang berfungsi Lmtuk rlenyiutpar) gas. Pergerakan drurn

mengapung pada cairan tergantung dari -jurnlah gas yang dihasilkan.

Kelebihan dari reaktor ini adalah dapat melihat secara langsung voluu'r

gas yang tersimpan pada drurn karena pergerakannya. Karena telnpat

Lubanu Pcncarnpur

Lubang Keseirnhangan

Tangki Pencema

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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penyimpanannya yang terapung nlaka tekanan gas konstan. Sedangkal

kekurangannya adalah biaya material konstruksi dari drum lebih rnahal.

Faktor korosi pada dlurn juga nrenjadi rnasalah sehingga bagian

pengumpul gas pada reaktor ini merniliki umur yang lebih pendek

dibandingkan tipe kubah.

Turup Penalran Cas

Volurrre 6 nr"J

Gan-rbar 2.4 R eal<tor Terap r-rn q (1,lpg UlSDfUJkgeAd

ILeaktcr Balon (Balloctn lleac'tctr) 
,

Reaktor balon merupaka. j,;nis reaktor yang banyak ciigunakan

pada skala mmah tangga yang nrenqgunakan bahan plastik serringga

lebih ef-isien dalam penanganan dan perubahan tempat biogas. Reaktor

ini terdin dari bagian yang berflngsi sebagai digester dan bagian

penyimpan gas yang berhubungan tanpa sekat. Material organik terletak

di bagian bawah karena rnerniliki berat yang lebih besar dibandingkan

gas yang akan mengisi pada rongga atas.

Ranrka Pengarah
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Ganbar 2.5 Realdor Balon (.iJalloon Reactor)

segi operasional reaksi yang digunakan, digester terbagi menjadi dua tipe

T tpe Bctt ch D i gel't i on

Pada ripe ini bahan baku dirnasr,rkkan ke dalam dige-.ter. kernudiar

dibrarkan bereaksi selanra 6 - 8 rninggu. Biogas yang dihasilkan

ditampung dan disinrpan dalarn penampung gas. setelah iftr digestei'

clil<osongkan dan ditrersihkan sehingga siap untuk dipakai tagr.

Kelebihan tipe ini zrclalah kualitas hasilnya bisa lebih stabil karena

tidak ada ganggllan selama reaksi berjalan. Namun untuk skala industri,

tipe ini tidak efektif dan ;nahal karena membutuhkan minimal dua buah

digester yang dipakai bergantian agar dapat rnernproduksi biogas secara

kontinlu.

Tipe (' ont in uou.s i )i ge.st t un

Pada tipe ini proses pernasukan bahan balor dan pengeluaran slurry

sisa proses dilakukan secara berkala. Jurnlah rnaterial yang masuk dan

keluar harLrs diatur secara seimbang sehingga jumlah material yang ada

cli dalam digester selalu tetap.

Kekurangan dari tipe irri adalah membutuhkan pengoperasian dan

pengarvasan yang lebih ketat agar reaksi selaltr ber.lalan dengan baik.

Namun untuk skala industri, tipe ini lebih mudah untuk dimaksirnalkan

hasilnya dan lebih murah karena hanya membutuhkan satu buah digester

10
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untuk menghasilkan biogas secara kontinyu.

Digester dibaE menjadi dua tipe berdasarkan jumlah tahapan prosesnya,

yaitu:

I. Single Stage (Satu Tahap)

Seluruh proses pembuatan biogas dilakukan han1,a dalarn satu
digester saja.

2. AlultiS'rage (Multi Tahap)

Proses dilakukan di dalam dua buair digester yang bekerja secara

seri. Pada digester pertanra berlangsung reaksi hydroLysis, acetogcnests

dan acidogeiresls. Setelah itu rnaterial dipanaskan lalu dipompa ke

digester ked'.ra untuk reaksi metitanctgcnt,si.\ (Purnama, C., 2009).

Dalarn penrbuatan biodige.sicr zlcla beberapa hal vang ltarus dipertimbangkar

vaitu:

1 Lingkungan Anaerobik

Biodige:;tet' harurs tetap dijaga dalan keadaan anaerobik (tanpa

kontak langsung dengan L)ksigen (Oz)) Udara (O:) 1,ang nreurasuki

biodige,stet' menyebablcan penunrnan produksi metana, karena bakteri

berkernbang pada kondisi yang tidak sepenuhnya anaeroh.

2. Temperatur

Secara Llmum ada 3 reutang temperatur yang disenangi oleh bakteri
yaitu:

a. Psicroplrlllc (suhu 4-20"C), biasanya unhrk negara-negara subtropis.

b. Me.sophillc (suhu 20-40 "C).

c. T'hemophillc (40-60"C), han1,a untuk rnencerna material, bukan

untuk rn enghasilkan bicgas.

Untuk negara tropis seperti Indonesia digunakan unheated-cligester

(digester tarpa petnanasan) utttuk kondisi temperatur tanali 20 - 30 "C.

3. Derajat keasaman (p[:l)

Bakteri berketnbang dengan baik pada keadaan yang agak asaur

(pH antara 6,6 - 1,0) dan pH tidak boleh di bawalr 6,2. Oleh sebab itu
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7

kunci utama dalarn kesuksesan operasional biodigester adalah dengan

menjaga temperatur konstan (tetap) dan input rnaterial sesuai.

Kandungan Bahan Kering

Kotoran masing-masing jenis temak mernpunyai kandungan bahan

kering yang berbeda-beda. Perbedaan bahan kering vang dikandung

berbagai l]racarn kotoran ternak akan membuat penambahan air yan*u

berlainan. l"{isalnya kotoran sapi, mempunyai kadar baharr kering 18%.

Agar diperoleh kandungan bahan isian sebesar 7 -9o/o bahan kering, bahan

bak-u tersebut perlu diencerkan dengan air dengan perbandingan i . I atau

I : 1,5 Adonan tersebut lalu diaduk sampai tercarnpur rata.

Pengadukan

Pengadukan dilakr-rkan untuk mendapatkan campuran substi'iit

yang liomogen dengan ukrran partikel yang kecil. Pengadukan selama

pro scs fenncntasi be rttrl uan rriencegah adanva be nda-ben da lncngap u n g

pada pcnnukaan cairan dan berfirngsi mencarnprlr metanogen dengarr

sitbstrat Pengadukarr jr-r1ra rnernberikan konclisi letnp3ratur lrznri

seraganr dalam b i r-,dr ge stc r

Zat Racun (7'oxic)

Beberapa z-at racnn dapat mengganggu kinerja biodigester artara

lain: air sabun, detergen dan juga logam-logam berat.

Pengaruh Starter

Starter yang mengandung bakteri metana diperlukan unttik

mempercepat proses fennentasi anaerob. Beberapa jenis starter antara

lain:

a. Starter alami yaitu lumpur aktif sepefti iurnpur llolarn ikan, air'

comberan atau cairau septic-tank,tirnbuuan koiol'an dan tirnbtnarr

sarnpah organik.

b. Starter serni-buatan y'aitu dari fasilitas br,:rr:i'igc,ilcl dalarn si:idirun

aktif.

c. Starter buatan, yaitu bakteri yang dibiakkan secara laboratoriLun

，
４
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dengan media buatan (Erawati, T.,2009).

Dalam pembuatan biogas, komposisi bahan baku feses, air dan rurnen (starter)

harus seirnbang agar rnenghasilkan brogas yang maksimal. Jika perbandingan tidak

seimbang, misal rumen lebih banyak dari fbses dan air, rnaka biogas yang dihasilkan

sedikit, karena pada ca-rnpuran balian baku ini hanya ada sumber bakteri saja tanpa

adanya substral, sehingga bakteri akarr kekurangan niakanan dan menjadi tidak

proCuktif. Sr'arter yang i.risa digunakan antara lain lumpur aktif dan nrrnen sapi. (

Saputro, R.R ,. 2004)

Konversi lirnbah melalui proses anoerobic digestion dengan nrenghasilkan

biogas merniliki beberapa keuntungan yaitu biogas merupakan energi tanpa

rnenggunakan rnaterial yang rnasih merniliki manfaat temrasuk triomassa sehingga

biogas tidak merLrsak keseimbarrgan karbondioksida yarlg diakibatkan oleh

penggundulan hutan lde.forestation) dan perusakan tanah. Energi biogas dapat

berfirngsi scb:rgai cnergi pengganti bahan bakar tlsil seliingga akan rnenurunkan gas

runtah kaca di atrnosfer dan ernisi lainnya. Metan: irrerup:rlian salah satu gas rumah

kaca vang keberadaannya di atmosfer akal, rneuingkatkan ternperatur dengarr

menggunakan biogas sebagai bahau bakar- rnaka akan rnengurangi gas rnetana di

udara. (Zachr ay ni, | ., 2009).

2.2. Potensi Desa

Desa Sibunga-bunga terletak di Kecamatan .lorlang hataran, Kabupaten

Simalungun, Provinsi Sumatra utara, dengan jurnlah penduduk + 1060 perbatasan

barat dengan perkebunan PTPN 4, Afdiling 2 Bah Birung [JIu.

Mata pencarian rvarganya adalah nrayoritas petani. Selain bertani karena

berperbatasan dengan perkebunan, ada sebagian rnas.yarakatnya berternak berbagi

jenis heu,an seperli karnbing dan sapi, dinrana tiap harinya mereka sibuk dengan

kegiatan bertenak.

５^
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Galllbar 2 6 Pcta Lokasi

Dengatl adattva petcmak di desa Sihungabunga terdapat poensi trntuk surler

erergy terbaharLrkan Yang tidak banyak orang desa mengetahuinya . yainr biogaf
dari kotoran sapi. Dimana kotaran sapi diclesa tersebut rnasih hanya clirnananfaatkan

tuntuk pupuk organik

Dirnana dengan adanya potensi sapi sekitar 60 ekor clidesa Sibungabunga

kalau kotoran ilya dimanfaatkan untuk biogas dapat mengurangi pernakaian gas

I-PG

薇
）

一
０

　

●

　

一　
・
一‘

Perliitungan perkiraan produksi

baahu,a lantai untuk ternak sapi tersebut

dengzrn kotoran berikLrt urinnva. Berikut

l

biogas Lrntuk 60 ekor sapi Diasumsikan

beton dan sebagian pakan akan bercampur

langkah-langkah perhi ttrn gannla:

Setiap ekor sapi diperkirakan rnenghasilkan 23-32 kg kotoran per hari.

Misalkan untuk perhitungan logis setiap ekor sapi rnenghasilkan 25 kg

kotoran sapi per hari

14
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2 Untuk RT=60 1laH diperkirakan produksi biogas adalah O,457η 3_0,63

_3/ hari lvllisalkan untuk perhitungan logis diperkirakall RT = 60

besamya produk」 Ыogas scbesT O,5,■ 3/hari Sehngga bcsTnyaら

dapat dihitung

m3biogas

ら=轟 =0,02,■ 3

hali

Unttlk lota1 60 ekor sapi diperolel〕 kotoran=1500 kg koloran per hari

Selaill kOtoran,kedala11l digester ditalllbJikan air sebanyak 1500 L atau

setara dcngarl 1500 kg

」ullllah kotorall+air=3000 kg/11ari

Besarnya prodllksi biOgas(G)dihitung da百
:

G=ら′x juinIJl kotoral total

D

4

5

6

7

n13 biogaS
一一一 、G=0,027ァ 13

kg kotorall

ヽ !二
Gこ 1)__ialll

わ00繰 x曳糧

Jadi, untuk 60 ekor sapi ploduksi biogas (G) didapat I 25 If

2.3. Kerangka Pemikira

Kotoran temak seringkali rneninrbulkar danrpak lingkungan. Misalnya bau

busuk yang menyengat bila penanganannya tidak serius, sehingga dapat

menggallggu masyarakat sekitar. Untuk itu perhi diusahakan pernanfaatan kotoran

ternak tersebut ntenjadi bentuk lain yang lebih trennanfaat, misalnya diubah menjadi

biogas.

Sebenarnya biogas dapat terbentuk pada kondisi alarni. Namun untuk

mernpercepat jtunlah gas \/ang diperoleh dan menan-rpung gas ini diperlukan suatu

alat tttttttk memenuhi terbentukrrya gas tersebut. Oieh karena rtu, karni akan membuat

alat penghasil biogas ciengarr rnetranthatkan linrbah kotoran sapi serta

penggllnaannya.
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Penentuan Desain

Alat Biogas

PerancanganPesiapan bahan

. Pengukuran
o Pemotongan
. Perrgelasan
o Gerir.rda
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-Mencatat data

-Analisa data

Pengu.jian Alat

Memenuhi

Criteria
Desain

Gas menyala
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3.I.

BAB 3

METODOLOGI

AIat dan Bahan
3.1.1. Alat

Alat-alat 1'ang digunakan untuk nicriuriang berhasilnya pembuatan alat

penghasil biogas adalah :

a l,as

b. Martrl

c Pahat besi

d Gergaji besi

c Pcrrggaris

L Mesin bor tangan

g Mesin Gerinda

3.1.2. Baharr

Penrbrraran arlai rnengirarapkan hasil )/ang maksirnal dengaq

lrrenggutlakan baltan-bahan yang rulatif-rrurah dan rnudah didapat. Bahan yang

digunakan uutuk rnernbuat aiat penghasil biogas ini berupa:

a. Satu buah drum besar bertutup (200 liter)

b. Pipa Pvc dengan diarneter 1,5 inci untuk saluran isian dan buangan

c. Dua buah keran untuk saluran gas

d. Ernpat buah elbow sebagai penyarnbung pipa untuk pemasukkan

isian

e. Selang karet atau selang bensin ukuran li4 untuk mengalirkan gas

f. Satu buah ban dalaur rnobil sebagai media ternpat berkr-rmpul nya

gas

17
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3.2. Lokasi Pembuatan Alat dan Pengoperasian

Pernbuatan alat biodige,ster ini dikerjakan di bengkel las Bapak Ardi di desa si

bunga-bunga , karena keterbatasan tenaga dan peralatan yang clirliliki oleh

rnahasiswa.

Pengoperasian hiodigesler berlokasi dr Desa Sibung-bunga Kec Jorlanng

Flataran

3.3. Rangkaian Alat

Cara pernbuatan alat penghasil biogas dapat dibagi rnenjadi dua bagran penting,
yaittr pembuatan penampung isian (tabung pencema) dan penbuatan tabung
pengtLrnpul gas.

I Pernbuatan tabung pencema

Tabung ini ciibuat dari I buah drurn besar (tabung 200 liter) vang.

dilengkapi dengan pipa pernasukan isian dan pipa pengeluaran btrarrgan

PemLruatan secara lengkap sebagai berikut :

a. Menguji kebocoran dengan oara lnelnasukkan air dan diainati

seluruh bagian drurn. Kebclcoran ciitanciai dengan keluiilrr,a air

dari bagiarr tersebut.

b. Jika ada kebocoran periu diadakan penambalan

c. Membuat lubang dengan dianteter 3,8 ctn tepat di sisr kiri bawah

drum dengan ketinggian 20 crn sebebagai tempat lubang pengisiarr

d. Membuat lubang dengan diarneter 3,8 cm tepat dr sisi kana bawah

drurn dengan ketinggian l5 cni sebebagai tempat lubang keluaran

e. Untuk Menyambung pipa pernasukan isian kita menggunakan

elbow dengan sudut 90o. Dengan ketinggian pipa 80 cm.

1. Untuk Menyarnbung pipa pengeluaran isian kita rnenggunakan

elborv dengan sLrdut 90o. Dengan ketinggian pipa 60 crn.

g Untuk tempat lubang keluar gas berada disiai atas tabung.

18
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Pernbuatan tabung pengumpul gas

Tabung pengurnpul gas dibuat terpisah dari tabung pencerna yang

terdiri dan sahr buah ban dalam mobil, adapun cara pembuatan nya

sebagai benkut :

Meri1,21n5,,nu selang plastic ke sisi atas tabung yang telah diberi

pentil ban bekas lalu ketat kan dengan secrup agar tidak terjadi ke

bocoran.

Selanjutnya kita pasang keran lalu sarnbungkan kernbali selang

plastic lain, untuk membtrat selang rnenjadi cabang dua kita

guanakan sambungan Y.

Garnbar 3.1 Proses Pembuatan Digester

19
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Setelah itu sambungkan salah satu selang ke pengumpul bicgas /

ban dalam mobil dan yang satu lagi kita sambung degan keran

sebagai keluaran gas, tidak lupa kita ketatkan dengan secrup aga-r

tidak terjadi kebocoran pada sarnbungan.

3.4. Prinsip Kerja Alat

Cara mengoperasikan alat ini cukup sederhana. Setelah perlengkapannya siap

digunakan, yang perlu dilakukan adalah membuat isian dari kotoran ternak.

Kebutuhan awal isian unhrk alat ini 1 : 2 sekitar 180 liter. . Dimana isian itu terdiri

dari 60 liter kotoran ternak sapi yang dicampur dengan sekitar 120 liter air.

Selanjutnya, isian yang telah dibuat dimasukkan kedalam tabung pencerna. Cara

penggrrnaan secara lengkap adalah sebagai berikut :

i. N4ernbuat isian dengalr mencampurkan kotoran sapi segar dengan air,

perbandingan I . 2 Mengaduk kotor ari sapi sampai lnerata kemudian

rnenyaring campuran tersebut sarnbil rrembuang benda-benda keras

yang inungkin tercampur

). Memasukkan isian yang telah siap ke daiarn tabung pencernaan melalili

pipa pemasukan isian. Pernasukan isian dilientikan setelah tabung

pencerna penuh yang ditandai dengan keluarnya buangan dari pipa

buangan.

3. Membuka kran pengeluaran gas awal agar lnasuk kedalam tempat

penampug gas, namun disini keran yang nantinya untuk mengeluarkan

biogas kita tutup.

Setelah + 2 sampai 3 nringgu, biasanya gas pertama mulai terbentuk I'arg

ditandai dengan mulai gelernbungnya ban dalam. Gas pertama yang

dihasilkan rnasih bercarnpur dengan udara sehingga belunl dapat

digur:akan. Gas pertama inr perlu dibuang dengan membnl<a kran

pengeluaran gas pengurnpul. Setelah gas pertatna habis yang ditaltdai

dengan turunnya ketinggian dmtn pengurnpul, kran gas pengumpul

20
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ditutup kembali. Gas yang terbentuk + 4 minggu kemudian sudah dapat

dipakai dan dapat diaplikasikan untuk beberapa kebutuhan.

Garnbar 3.2 Rarskaian AIat Penshasil Biosas

，
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BAB 4

ΠASIL DAN PEMBAⅡASAN

4.1. Performansi AIat

Aiat penghasil biogas rnodel ini terbuat dari bahan yang murah dan rnudah

didapat, yaitu terbuat dari tangki plastik yang biasa digunakan setragai tempat

pen,vitnpanrn -aii Alat ini terdiri atas dua kouponen utama, yaitLr

I Tangki pencerna (biodtge.ster)

Z Tangki pengumpul gas (berupa ban dalarn)

CTalη bar 4 1 Rcaktor Blogas Dan Pcngadllk

22
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Keterangan gambar _

1-. Pipa masuk bahan slurry

2. Tangki pencerna

Pipa keluar slurry

Klip drurn ( Pengunci tutup drum)

Ban pengumpul biogas

Alat penghasil biogas model inr bekerja dengan cara memasukkan bahan

isian (kotoran sapi) dengan perbandingan bahan isian dan air I : 2 dengan

kornposisi 60 liter kotoran ternak sapi yang dicampur dengan sekitar 120 liter air

rnelalui saluran pemasukan (satu huah diqester). Campuran bahan dan air diaduk

lerlebih dahulu secara merata agar pen.rasukan bahan ke digester dapat

berlangsuttg baik, kemudian menyaring campuran tersebut untuk rnenghilangkan

k'.rtoran-kotorzrtt paciat yang terikut ataupun jeranti. Pada Iubang saiuran

pcmasukan dan pengeluaran ditutup untuk mengkondisikan digester anaerob.

Prodttksi gas hasil f'ennerrtasi unttcr<;b oleh buxlrgtus'lr:r mulai pada hari ke-

23. Gas yang dihasilkan dengan sendirinya mengalir ke tangki penampung gas."

Pada rnulai hari ke-23 gas mulai terbentuk dengan ditandai dengan

rnenggelembungnya ban dalarn mobil, namun disini penggelembungan yang

ter.;adi masih belum bisa dibakar dikarenakan gas metan yang terkumpul masih

bercampur dendan uap air. Dan dahil pengumpulan gas pertama ini masih harus

drbuang terlebrh dahulu. Lalu pada hari ke-28 atau tepatnya minggu ke-4 dari

hasil pengumpulan biogas baru bisa terbakar.

4.2. \/olume Biogas

Perubahan volumc pada aliit penghasil biogas ini dirnulai pada han ke-23.

Pcnatnpung gas telah nrengalami kenarkan dengan ditandai nrengembangnva ban.

Ditahap pertanra ini perlu dilakukan pembuangan gas dikarenakan masih

bercatrpurnya gas lnetan dengan uarr air. Baru pada hari ke-28 atau tepat rrada

3.
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minggu ke-4 gas metan yangterkumpul bisa terbakar.

4.3. Temperatur Biodigester

Temperatur yang tinggi rilnunnya akan memberikan produksi biogas yang

baik. Namun suhu tersebut sebaiknya tidak boleh rnelebihi suhu kamar. Bakteri

ini hanya dapat berkernbang bila suhu disekitamya berada pada suhu kamar. Suhu

yang baik untuk proses pembentukan biogas berkisar antara ZOo - 400C dan suhu

optirnurn antara 2Bo - 300 Temoeratur selama oroses berlangsung sanuat

penting ka-rena hal ini berkaitan Cengan kemamprran hrdup baklcn pemroses

biogas, yaitu berkisar?To - 2Bo Dengan tempreratur ilu, proses perrrbuatan biogas

akan bt:rjalan sesuai dengan waktunya. Tetapi berbeda bila ternperatur terlalu

rendah (dingin), maka waktu untuk membentuk biogas akan lebih lama.

4.4. Lama Nyala Api

Lama nyala api dipercleh dari pengu.jian api pada pengeluaran biogas.

Pengu.liar-r ciilakukan pada saat volurne l'ian penampung biogas rrencapai

maksimum yaitu sainpar penaixpung biogas rnengernhang sempurna. Nyala api

clalarn penelitian ini di rrii coba nrenggunakan api sedang ['ada nvala api ini"

didapat hasrl dirnana bioqas dapat bertahan selama kr-rrang lebih 2 nrenit. Nyaia

api cenderung benvanah biru pada percobaan pernbakaran inr
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5.1. Kesimpul:
Kesimpula

l. Pemi

oeng

ITIUfi;

2 Biog

alter

men-

5.2. Sararr

Ad:rpun sa

1 Kap:

bclu,

2 Perll

cian I

meta

3 Biog:

SOSiA

terjar

BAB 5

PENUTUP

ng dapat dial■ bil dari penelitian tersebut adalah:

■nめノ0(ligc`,/ピ r dapat dilakukan dcngan cara)′ ang scdcrhana

lcmaniatkall alat yang mudall didapat dan biava vang relatif

〕ngan mcnggunakan drum scbagai biodigcstcr/pcngumpul.

Fang dihasilkan dapat digunakan scbagai bahan bakar

i pengganti LPC  Namun beluin lllencukupi kcbutuhan

l untuk satu kepala kcluarga

,ari pcllclitiall terscbut adalah i

l わ′o(/など、、/ご′・ 1)erlu dil)erbcsar karella prodヒ lk biOgasnya

incukupi kcbuttlilall tlllttlk l■ cmasak

kukan pcilgccckan tcrlnadap stihし ,(20° -30° C),pH(6,6-7ソ

:dukan tcrhadap bahan baku dalalllわたノα4“
7.S′ごr supaya kadar

llalll biOgas 50-70シ 6

1pat dimanね atkan scbagai encrgi alternatifrnaka dibutuhkan

il kcpada masyarakat karcna biaya yang digunakan cukup

tl
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